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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa lapangan, kajian 

kitab al-burhan fi ulum al-Qur’an di pondok pesantren 

syubaniyyah islamiyyah buntet pesantren Cirebon Desa 

Mertapada Kulon Kec: Astanajapura kab: Cirebon, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut; 

1. Tradisi di berbagai lembaga pendidikan Indonesia, 

khususnya di pondok pesantren, masih memegang teguh 

sanad-sanad keilman dalam study al-Qur’an, hal ini 

merupakan langkah objektif sebagai warisan para ulama 

dalam mengkaji ilmu-ilmu al-Qur’an.  Hal tersebut di atas, 

menjadi patokan para pengkaji al-Qur’an bahwa ulum al-

Qur’an adalah kiblat dalam memahami al-Qur’an. 

Begitupun dengan kajian ulum al-Qur’an yang diadakan di 

pondok pesantren syubaniyyah islamiyyah buntet pesantren 

Cirebon, berangkat dari semangat para santri, masyarkat, 

dan mahasiswa disekitaran buntet, khususnya mahasiswa 

jurusan ilmu al-Qur’an dan tafsir IAIN Syek nurjati 

Cirebon, maka diadakannya kajian kitab al-burhan fi ulum 

al-Qur’an karya Imam Az-Zarkaisih dirasa sangat perlu. 

2. Kajian ulum al-Qur’an membahas tentang semua ilmu yang 

berhungan dengan al-Qur’an berupa ilmu agama dan ilmu 

ibrah al-Qur’an. Secara garis besar ulum al-Qur’an 
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membahas persoalan asbab an-nuzul, ayat-ayat Makiyah 

dan madaniyah. Pokok-pokok persoalan di atas juga dimuat 

dalam kitab al-burhan fi ulum al-Qur’an, sehingga dalam 

melakukan kajian tersebut para santri harus memiliki kitab 

tersebut baik berupa kitab maupun file, sehingga para santri 

mudah dalam memahami isi kandunga kitab tersebut. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengutarakan 

beberapa saran kepada peneliti selanutnya tentang tradisi kajian 

ulum al-Qur’an di pondok pesantren syubaniyyah islamiyyah 

buntet pesantren Cirebon desa mertapada kulon kecamatan 

astanajapura kabupaten Cirebon sebagai berikut: 

1. Lebih dikembangkan khazanah keilman ulum al-Qur’an 

dalam pesantren. 

2. Memberikan posisi yang lebih kepada para santri 

syubaniyyah islamiyyah dalam megkaji kitab al-burhan fi 

ulum al-Qur’an. 

3. Meneliti kitab-kitab tafsir yang dikaji pesantren-pesantren 

buntet. 

Akhirnya, dengan memananjatkan do.a kepada Allah SWT, 

semoga  penelitian ini dapat member manfaat kepada para 

akademisi dan masyarakat secara luas penlis menyadari bahwa 

penelitian ini masih jauh dari sempurna, sehingga kritik dan 

saran dari para pembaca sangat diharapkan demi perbaikan 

penelitian di masa yang akan datang. 


